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Abstrak 

Perilaku hidup bersih dan sehat adalah sekumpulan perilaku yang dipraktikkan 

dengan kesadaran sebagai hasil dari pembelajaran yang membuat seseorang, 

keluarga, kelompok, atau masyarakat mampu menolong dirinya sendiri dalam 

bidang kesehatan dan berpartisipasi aktif dalam memajukan kesehatan 

masyarakat. penerapan PHBS di Indonesia masih kurang. Kondisi ini 

diperburuk oleh masyarakat yang tidak memahami pentingnya PHBS, 

terutama di daerah perkotaan dan pedesaan dengan pendidikan rendah. 

Keterbatasan daya serap dan retensi informasi, metode edukasi kesehatan 

konvensional yang mengandalkan ceramah dan penyuluhan tatap muka 

seringkali tidak efektif dalam mengubah perilaku masyarakat. Tujuan kegiatan 

pengabdian untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang perilaku 

hidup bersih dan sehat berbasis audiovisual. Metode pelaksanaan kegiatan 

dengan pendekatan edukasi partisipatif berbasis audiovisual. Kegiatan 

dilaksanakan pada tanggal 24 Juni 2025 di Kelurahan Daya Kota Makassar, 

hasil kegiatan menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan  antara skor 

pre test dan post test untuk semua indikator perilaku hidup bersih dan sehat. 

Perubahan peningkatan pengetahuan masyarakat terkait perilaku hidup bersih 

dan sehat dibuktikan hasil statistik uji Wilcoxon Sign Rank (pre test-post test) 

nilai p=0,001<α=0.05. Kegiatan ini berdampak positif bagi pengetahuan 

masyarakat diharapkan ada perubahan sikap dan perilaku dalam implementasi 

perilaku hidup bersih dan sehat sehingga meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat. Implikasi dari hasil pengabdian ini bisa memberikan kontribusi 

dalam peningkatan health literasi berbasis digital bagi kesehatan masyarakat.  
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Abstract 

Clean and healthy living behaviors are a set of behaviors practiced 

consciously because of learning that enables individuals, families, groups, or 

communities to help themselves in the field of health and actively participate 

in promoting public health. The implementation of clean and healthy living 

behaviors in Indonesia is still lacking. This condition is exacerbated by a lack 

of understanding of the importance of clean and healthy living behaviors, 

especially in urban and rural areas with low levels of education. Limitations 

in information absorption and retention, as well as conventional health 

education methods that rely on lectures and face-to-face counseling, often fail 

to effectively change community behavior. The objective of the community 

service activity is to enhance public knowledge about clean and healthy living 

behaviors through audiovisual-based education. The activity was 
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implemented using a participatory education approach based on audiovisual 

materials. The activity was conducted on June 24, 2025, in Daya Village, 

Makassar City. The results showed a significant difference between pre-test 

and post-test scores for all indicators of clean and healthy living behaviors. 

The improvement in community knowledge regarding clean and healthy living 

behaviors was statistically proven using the Wilcoxon Sign Rank test (pre-test 

vs. post-test), with a p-value of 0.001 < α = 0.05. Translated with DeepL.com 

(free version) This activity has a positive impact on public knowledge and is 

expected to bring about changes in attitudes and behavior in the 

implementation of clean and healthy living practices, thereby improving 

public health. The implications of these service-learning results can contribute 

to improving digital-based health literacy for public health. 

Article submitted: 2025-08-04. Revision uploaded: 2025-08-14. Final acceptanced: 2025-08-24. 

PENDAHULUAN  

Berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945, kesehatan merupakan hak asasi manusia dan merupakan komponen kesejahteraan. 

Upaya kesehatan dilakukan melalui penerapan pendekatan pemeliharaan, peningkatan 

kesehatan (promotif), pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan penyakit (kuratif), dan 

pemulihan kesehatan (rehabilitatif). Pendekatan ini dilakukan secara menyeluruh, terpadu, dan 

berkesinambungan [1]. 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah kumpulan tindakan yang dipraktikkan 

dengan kesadaran sebagai hasil dari pembelajaran yang membuat seseorang, keluarga, 

kelompok, atau masyarakat mampu menolong dirinya sendiri (mandiri) dalam hal kesehatan 

dan berperan aktif dalam menjaga kesehatan masyarakat [2]. Berbagai aspek kehidupan sehari-

hari, seperti kebersihan diri, lingkungan, makanan, dan gaya hidup sehat, dibahas oleh PHBS, 

dan dapat membantu mencegah penyakit dan meningkatkan kualitas hidup. Dengan PHBS 

yang optimal, angka kesakitan dan kematian akibat penyakit menular dan tidak menular dapat 

dikurangi hingga 40% hingga 60% [3]. Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, 

hanya 32,3% rumah tangga di Indonesia yang menggunakan PHBS secara komprehensif. Ini 

menunjukkan bahwa penerapan PHBS di Indonesia masih kurang[4]. Kondisi ini diperburuk 

oleh masyarakat yang tidak memahami pentingnya PHBS, terutama di daerah perkotaan dan 

pedesaan dengan pendidikan rendah [5].  

Berbagai faktor menyebabkan PHBS kurang diterapkan di masyarakat termasuk 

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang program, kurangnya kesadaran akan pentingnya 

hidup sehat, keterbatasan akses ke informasi kesehatan, faktor sosial ekonomi, dan kurangnya 

dukungan lingkungan [6]. Selain itu, metode penyampaian informasi kesehatan yang masih 

konvensional dan kurang menarik juga menjadi kendala dalam meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang PHBS [7]. Dengan kemajuan pesat dalam teknologi informasi dan 

komunikasi, ada peluang besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan kesehatan. Media 

audiovisual telah terbukti sebagai salah satu cara terbaik untuk menyampaikan informasi 

kesehatan karena dapat membuat informasi lebih menarik dan mudah dipahami oleh sasaran 

dengan menggabungkan elemen audio dan visual[8]. Penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran audiovisual dapat meningkatkan retensi informasi hingga 65% dibandingkan 

dengan pembelajaran verbal hanya 10% [9]. Mampu menyampaikan pesan yang kompleks 

menjadi lebih sederhana dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan masyarakat adalah 

keuntungan dari media audiovisual [10]. 

Dalam edukasi kesehatan, media audiovisual memiliki beberapa keunggulan, seperti: 

dapat menyederhanakan konsep yang kompleks, membuat materi lebih menarik untuk 
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disampaikan, memungkinkan pengulangan konten, dapat diakses kapan saja, dan cocok untuk 

berbagai tingkat pendidikan [11]. Menyampaikan informasi kesehatan kepada masyarakat luas, 

media audiovisual juga dapat mengatasi kendala waktu dan lokasi [12]. Namun demikian, 

penggunaan media audiovisual dalam edukasi kesehatan memiliki tantangan tersendiri. 

Beberapa di antaranya adalah kebutuhan akan infrastruktur dan teknologi yang memadai, 

kemampuan masyarakat untuk mengoperasikan perangkat teknologi, dan ketersediaan konten 

yang berkualitas tinggi dan sesuai dengan kebutuhan sasaran[13]. Oleh karena itu, strategi yang 

tepat diperlukan untuk membuat dan menerapkan media audiovisual untuk edukasi kesehatan 

PHBS.  

Berdasarkan analisis survey lokasi mitra dan studi literatur yang telah dilakukan 

sebelumnya ditemukan masalah rendahnya tingkat pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

terkait PHBS dan kurangnya pemanfaatan teknologi dalam edukasi kesehatan sehingga  

beberapa permasalahan spesifik implementasi perilaku  hidup bersih dan sehat terjadi. Dengan 

mempertimbangkan situasi mitra dan masalah yang telah disebutkan di atas, diperlukan metode 

yang lebih efisien dan menarik untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

tentang PHBS. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi 

kesehatan tentang PHBS melalui media audiovisual yang interaktif dan mudah dipahami yang 

dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat yang diharapkan ada perubahan  sikap dan 

perilaku dalam implementasi perilaku hidup bersih dan sehat meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Daya Kota 

Makassar, pada tanggal 24 Juni 2025. Kegiatan ini menggunakan metode edukasi partisipatif 

berbasis audiovisual sebagai pembelajaran utamanya. Tahapan kegiatan sebagai berikut: 

A. Tahap persiapan 

Pada tahapan ini kegiatan pelaksanaan meliputi: 1) Analisis kebutuhan dan survey 

lokasi mitra, 2) Penyusunan materi edukasi : 10 program perilaku hidup bersih dan sehat 

: cuci tangan pakai sabun, makan makanan bergizi, aktifitas fisik secara teratur, tidak 

merokok dalam rumah, memberantas jentik nyamuk, menggunakan air bersih, jambang 

sehat, membuang sampah pada tempatnya, ventilasi rumah baik, istirahat cukup. 3) 

Produksi media audiovisual : Dibuat video edukasi dengan durasi 15 menit, mencakup 

10 pilar utama PHBS yaitu: cuci tangan pakai sabun, makan makanan bergizi, aktivitas 

fisik secara teratur, tidak merokok dalam rumah, memberantas jentik nyamuk, 

menggunakan air bersih, jamban sehat, membuang sampah pada tempatnya, ventilasi 

rumah baik, istirahat cukup. Video-video ini dirancang menggunakan teknik storytelling 

dengan karakter animasi yang relevan dengan budaya lokal masyarakat sasaran. 

B. Tahap persiapan teknis 

Pada tahapan ini kegiatan tim menyiapkan kamera, laptop, proyektor dan mikrofon 

serta koordinasi dengan stakeholder. 

C. Tahap pelaksanaan 

Pada tahapan ini kegiatan pelaksanaan meliputi: 1) Fase pembukaan 15 menit. 2) 

Fase edukasi 45 menit (video, diskusi), 3) Fase praktek dan demonstrasi 20 menit, 4) 

Fase penutup 10 menit, 5) Tahap dokumentasi dan pelaporan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian ini melibatkan 30 peserta. Karakteristik demografi peserta 

menunjukkan sebagian besar ibu rumah tangga 17 orang dengan rentang usia 18-65 tahun. 
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Distribusi tingkat pendidikan menunjukkan proporsi tamatan SMA terbesar 35% diikuti SMP, 

Perguruan tinggi dan SD. Distribusi tingkat ekonomi dominan tingkat ekonomi menengah ke 

bawah. Data ini sejalan dengan target intervensi kesehatan masyarakat yang memprioritaskan 

kelompok rentan secara sosial ekonomi[14].  

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pengetahuan PHBS Pre-Post Test 

Indikator PHBS Pre Test (%) Post test (%) p-value 

Cuci tangan pakai sabun 45.2 89.7 <0.001 

Konsumsi makanan bergizi 52.8 85.4 <0.001 

Aktivitas fisik teratur 38.6 78.2 <0.001 

Tidak merokok dalam rumah 41.4 86.8 <0.001 

Memberantas jentik nyamuk 35.9 82.1 <0.001 

Menggunakan air bersih 58.3 88.5 <0.001 

Jamban sehat 47.1 83.9 <0.001 

Membuang sampah pada tempatnya 62.5 91.3 <0.001 

Ventilasi rumah baik 33.7 79.8 <0.001 

Istirahat cukup 49.6 81.7 <0.001 

Rata-rata 46.1 84.3 <0.001 

Setelah dilakukan uji analisis Wilcoxon Sign Rank menunjukkan ada perbedaan yang 

signifikan (p<0.001) antara skor pre-test dan post-test untuk semua indikator PHBS. Indikator 

"ventilasi rumah baik" mendapatkan skor tertinggi (46.1%) dan "memberantas jentik nyamuk" 

mendapatkan skor tertinggi (46.2%). Ini menunjukkan bahwa media audiovisual efektif dalam 

menyampaikan konsep yang kompleks melalui visualisasi. 

Dalam edukasi kesehatan, media audiovisual memiliki beberapa kelebihan, seperti: (1) 

mengubah ide abstrak menjadi hal-hal yang nyata, (2) memastikan bahwa pesan tetap konsisten 

untuk mencegah kesalahan, (3) menjadi menarik secara visual, dan (4) menjadi mudah diakses 

untuk berbagai tingkat pendidikan [15]. Namun, indikator PHBS bekerja dengan cara yang 

berbeda. Peningkatan tertinggi pada "ventilasi rumah" dan "membersihkan jentik" 

menunjukkan bahwa media audiovisual lebih baik untuk subjek yang membutuhkan visualisasi 

teknis. Sebaliknya, topik-topik yang berkaitan dengan perilaku, seperti "aktivitas fisik" dan 

"istirahat cukup," menunjukkan peningkatan yang lebih moderat, menunjukkan bahwa strategi 

perubahan perilaku yang lebih intensif diperlukan. Menurut teori duplikasi Paivio, informasi 

yang diproses melalui dua jalur (visual dan auditori) akan lebih mudah dipahami dan diingat 

dibandingkan dengan informasi yang diproses melalui satu jalur[16]. Hal ini mendukung 

penggunaan media audiovisual sebagai alat bantu yang efektif dalam edukasi kesehatan, 

terutama untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang PHBS.  

Hasil kegiatan ini relevan dengan hasil studi penelitian yang dilakukan oleh Rahman et 

al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual dalam edukasi kesehatan dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang PHBS sebesar 45% dibandingkan dengan 

metode penyuluhan konvensional [17]. Studi lain yang dilakukan oleh Azarta (2024) juga 

membuktikan bahwa media video edukasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap 

ibu rumah tangga terhadap penerapan PHBS [18]. Pola yang konsisten dengan Model 

Perubahan Perilaku Kesehatan Transtheoretical ditemukan ketika PHBS diterapkan setelah 

kegiatan[19]. Perilaku dengan implementasi tertinggi, seperti membuang sampah dan 

menggunakan air bersih, memiliki barrier rendah dan keuntungan langsung yang jelas. 

Sebaliknya, perilaku dengan implementasi rendah, seperti berolahraga dan tidur cukup, 
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membutuhkan perubahan gaya hidup yang signifikan untuk mendapatkan keuntungan jangka 

panjang. 

Pendekatan kontekstualisasi dan personalisasi konten juga berkontribusi pada 

keberhasilan program. Dengan menggunakan karakter animasi yang mencerminkan demografi 

lokal, bahasa vernakular, dan situasi sehari-hari yang familiar, masyarakat merasa lebih relevan 

dan lebih mampu mengadopsi perilaku PHBS [20]. Implikasi dari hasil pengabdian ini bisa 

memberikan kontribusi dalam peningkatan health literasi berbasis digital bagi kesehatan 

masyarakat. Digital health literacy didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk mencari, 

memahami, mengevaluasi, dan mengaplikasikan informasi kesehatan secara digital [21] 

 
Gambar 1. Foto Kegiatan pelaksanaan di rumah warga Kelurahan Daya 

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan pelaksanaan kegiatan edukasi kesehatan tentang 

perilaku hidup bersih dan sehat yang meliputi 10 perilaku yaitu cuci tangan pakai sabun, makan 

makanan bergizi, aktivitas fisik secara teratur, tidak merokok dalam rumah, memberantas 

jentik nyamuk, menggunakan air bersih, jamban sehat, membuang sampah pada tempatnya, 

ventilasi rumah baik, istirahat cukup. Warga tampak antusias menyimak materi yang 

disampaikan pemateri.  

 
Gambar 2. Foto Bersama peserta dan panitia pelaksana 

Berdasarkan gambar 2. Menunjukkan setelah pelaksanaan kegiatan dilakukan post test 

untuk mengukur sejauh mana perubahan pengetahuan peserta setelah diberikan materi edukasi 
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kesehatan perilaku hidup bersih dan sehat dan dilanjutkan foto bersama peserta dan panitia 

pelaksana. 

Hasil kegiatan pengabdian edukasi kesehatan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

berbasis audiovisual menunjukkan bahwa program ini telah mencapai tingkat keberhasilan 

yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang praktik hidup sehat. Media 

audiovisual dapat menarik perhatian peserta informasi dengan cara yang mudah dipahami. Ini 

menunjukkan bahwa media audiovisual adalah alat yang efektif untuk penyampaian edukasi. 

hasil kegiatan pengabdian berhasil meningkatkan pengetahuan akan implementasi perilaku 

hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat. Untuk kegiatan berikutnya diharapkan ada pemanfaatan teknologi digital melalui 

penggunaan platform digital dan media sosial sehingga jangkauan lebih luas dan 

pengembangan konten audiovisual yang lebih bervariasi dan menarik serta melibatkan lebih 

banyak stakeholder seperti organisasi masyarakat dalam pemberian edukasi kesehatan kepada 

masyarakat. 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan pada tanggal 24 juni 2025 

di Kelurahan Daya Kota Makassar dan didapatkan ada perubahan peningkatan pengetahuan 

masyarakat setelah dilakukan edukasi kesehatan perilaku hidup bersih dan sehat berbasis 

audiovisual, kegiatan ini berdampak positif bagi pengetahuan masyarakat diharapkan ada 

perubahan sikap dan perilaku dalam implementasi perilaku hidup bersih dan sehat sehingga 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Implikasi dari hasil pengabdian ini bisa 

memberikan kontribusi dalam peningkatan health literasi berbasis digital bagi kesehatan 

masyarakat.  
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